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Salah satu sumber dana yang dipang-
kas adalah Dana Alokasi Khusus (DAK)
fisik. Jumlahnya sebesar Rp87,153 miliar.

DAK fisik menjadi sumber dana yang
digunakan Pemprov Sulsel untuk me-
lakukan sejumlah pembangunan in-
frastruktur. Di antaranya Jalan, irigasi,
hingga perbaikan sekolah.
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Proyek Jalan di Sulsel Dibatalkan

Akibat pemangkasan ini,
rencana pengerjaan ruas
jalan di Solo-Paneki-Ku-
lampu di Kabupaten Wajo,
batal terlaksana tahun ini.

Menurut Kepaka Di-
nas Bina Marga dan Bina
Konstruksi (BMBK) Sulsel,
Astina Abbas, pengerjaan
ruas jalan ini sebelumnya
dipilih oleh pusat untuk
dikerjakan. Namun kare-
na ada kebijakan efisiensi,
ruas jalan itu batal diker-
jakan.

“Kalau tidak salah ang-
garannya Rpl8 miliar.
Karena ada efisiensi,

pembangunannya batal

dilakukan,” kata Astina,
Rabu (13/2).

Ada satu ruas lainnya
yang batal dikerjakan. Na-
mun sumbernya bukan
dari DAK pusat.

Ruas tersebut yakni Ussu
- Nuha di Luwu Timur.

Sumber dana penger-
jaannya ruas jalan ini

. menggunakan Dana Hi-
bah Sawit dari pemerintah
pusat. - ® o

Hanya saja.déng"aj") efi-
siensi anggaran pusat,
maka hibah tersebut terke-
na dampak pemangkasan.

“Hibah sawit juga itu
lanjutannya Ussu - Nuha
Rp3 miliar, masuk efisien-
si juga,” jelas Astina.

Pemerintah pusat su-
dah menetapkan pemo-
tongan anggaran transfer.
Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 1 Tahun 2025 te-
lah terbit.

Isinya terkait pemang-
kasan anggaran men-

cakup belanja Kemente-
rian/Lembaga (K/L) sebe-
sar Rp 256,1 triliun dan
dana transfer ke daerah

(TKD) sebesar Rp 50,5 tri- -

liun.

Dana Trasfer ke Sul-
sel semula Rp 4,9 triliun.
Dari jumlah tersebut dia-
lokasikan Rp 3,280 triliun
untuk DAU

Kemudian Rp 1,615 tri-
liun untuk DAK. Semen-
tara insentif di angka Rp
30,573 miliar

Dengan -pemotongan
anggaran dana transfer,
maka alokasi Pemprov
Sulsel menyusut menjadi
Rp4,7 triliun.

Adapun untuk DAU dia-
lokasikan Rp 3,226 tri-
liun. Lalu Rp1,528 triliun
untuk DAK serta angka
insentif tetap Rp 30,573
miliar.

Artinya ada pemang-
kasan DAU sebesar Rp
25,061 miliar serta DAK
sebesar Rp 87,153 miliar.

Penjabat Gubernur Sul-
sel, Prof Fadjry menyebut
penyesuaian anggaran
sudah berlaku di Kemen-
terian/Lembaga hingga
pemerintah daerah.

“Ya dari DAU dan DAK
semuanya seperti itu, di
Kementerian dan lemba-
ga juga. Termasuk di ka-
bupaten/kota,” kata Prof
Fadjry usai Rapat Bersa-
ma Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangu-
nan (BPKP) di Kantor Gu-
bernur Sulsel beberapa
waktu lalu.

Dengan pemotongan

anggaran ini, akan ada
penyesuaian target peme-
rintahan.

“Semua program arahan
presiden akan dijalan-
kan cuma memang akan
ada penyesuaian target,”
lanjutan, -

Lebih rinci, anggaran
DAU Rp 3,226 triliun.
Anggaran ini dialokasikan
untuk Bagi Hasil Pajak/
Bukan Pajak sebesar Rp
306 miliar.

Sementara dana umum
sebesar Rp 2,919 triliun.

Untuk anggaran DAK
Rp 1,528 triliun, terbagi
lagi menjadi dua alokasi.

DAK Fisik mendapat
porsi Rp 142 miliar dan
DAK non fisik Rp 1,386

triliun.
' ' Kurangi
Perjalanan Dinas

Penjabat (Pj) Gubernur
Sulsel Prof Fadjry Djufry
sudah mengingatkan pe-
jabat Pemprov Sulsel un-
tuk lebih efisien dalam
mengelola anggaran.

Terutama anggaran per-
jalanan dinas atau kegia-
tan yang sifatnya tidak
mendesak. '

Prof Fadjry meminta
para pejabatnya tidak me-
lakukan perjalanan dinas
jika tidak mendesak.

“Perjalanan yang out-
put tidak jelas tidak ada
dicapai tidak usah. Men-
ghadiri kegiatan yang ti-
dak urgent tidak usah.
Kalau bisa pertemuan vir-
tual, ya virtual aja,” kata
Prof Fadjry Djufry saat
diwawancarai Tribun-Ti-
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mur.com di Kantor Gu-
bernur Sulsel beberapa
waktu lalu.

“Kecuali ada pertemuan
yang urgent harus ketemu
ya tidak masalah,” lanju-
tnya.

Instruksi ini disampai-
kan kepada seluruh pim-
pinan OPD lingkup Pem-
prov Sulsel.

Prof Fadjry meminta ke-
pala dinas tak melakukan
perjalanan dinas ke Jaka-
rta dengan menggunakan
APBD untuk pelantikan
tersebut.

Lagipula, hanya jabatan
Gubernur yang diundang
menghadiri pelantikan
tersebut. Jabatan kepala
dinas tidak diundang.

Meski begitu, Prof
Fadjry masih memaklumi
pejabat yang ingin berang-
kat dengan menggunakan
anggaran pribadi.

“Lalau ada misalnya
mungkin karena keluar-
ganya mau pergi dengan

" biasa sendiri silahkan.

Tapi tidak gunakan APBN
dan APBD. Misalkan sau-
daranya bupati, ya mung-
kin saja pergi tapi tidak
gunakan APBD,” lanjut-
nya.

“Sebagai ASN wajib
menjalankan Inpres ini
dalam kondisi apapun.
Birokrasi harus jalan, ba-
gaimanapun keadaan fis-
kal anggaran kita. Karena
kita ini ASN harus sami'na
wa atho'na# Apapun itu,
kita harus mengikuti pim-
pinan,” tegas Prof Fadjry
Djufry.(qih)
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